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ABSTRACT 
 

Pandemic COVID-19 has cause disturbance of mental-emotions in public. Many factors caused mental-emotional 
disorders. The study aimed to identify and analyze factors associated with mental-emotional disorders in the community 
during the COVID-19 pandemic. This study was used descriptive analysis research using the design of cross-sectional 
with respondents as many as 194 respondents. Data were collected using the SRQ-20 questionnaire with Google Forms. 
The inclusion criteria of the respondents are the general public with an age limit of > 20 years and are willing to be 
respondents in this study. The variables included age, type of sex, education, occupation, income, and mental-emotional 
disorders. Data were analyzed using descriptive analysis and the Person Chi-Square test with a significance level 
<0.05. The results showed that the factor of age-associated with mental-emotional sorders (p = 0.006), the type of sex 
associated with mental-emotional disorders (p = 0.012), educations have not associated with mental-emotional 
disorders (p = 0.943), the occupation associated with mental-emotional disorders (p = 0.001) and income associated 
with emotional mental disorders during the COVID-19 pandemic (p = 0.003). The results of this study showed that the 
age of productive, women, people who work and have incomes greatly influenced the psychological form of disturbance 
of mental-emotional during the period pandemic COVID -19. Subsequent research focused on psychological support 
interventions for mental-emotional disorders that occur due to COVID-19.  
Keywords: sociodemographic factor; mental-emotional disorders; COVID-19 

 

ABSTRAK 
 

Pandemi COVID-19 telah menimbulkan gangguan mental emosional masyarakat. Factor yang menyebabkan gangguan 
mental emosional. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis factor yang berhubungan dengan 
gangguan mental emosional masyarakat selama masa pandemic COVID-19. Penelitian analisis deskriptif menggunakan 
rancangan cross sectional dengan responden sebanyak 194 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner SRQ-20 
dengan media pengumpulan google formulir. Kriteria inklusi dari responden adalah masyarakat umum dengan batasan 
usia > 20 tahun dan bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Variable dalam penelitian ini adalah usia, jenis 
kelamin, pendidikan, pekerjaan, penghasilan dan gangguan mental emotional. Data dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif dan uji Person Chi- Square dengan tingkat signifikansi < 0,05. Hasil menunjukkan bahwa faktor usia 
berhubungan dengan gangguan mental emosional (p = 0,006), jenis kelamin berhubungan dengan gangguan mental 
emosional (p = 0,012), pendidikan tidak berhubungan dengan gangguan mental emosional (p = 0,943), pekerjaan 
berhubungan dengan gangguan mental emosional (p = 0,001) dan penghasilan berhubungan dengan gangguan mental 
emosional selama masa pandemi COVID-19 (p = 0.003). Hasil penelitian menunjukkan bahwa gangguan mental 
emotional dapat terjadi selama masa pandemic COVID-19. Faktor yang berhubungan dengan gangguan tersebut adalah 
usia produktif, wanita, orang yang bekerja dan memiliki penghasilan. Penelitian selanjutnya difokuskan pada intervensi 
dukungan psikologis terhadap gangguan mental emosional yang terjadi akibat COVID-19. 
Kata kunci: faktor sosiodemografi; gangguan mental emosional; COVID-19 
 

PENDAHULUAN  
 

COVID-19 telah menyebabkan gangguan fisik dan psikis berupa gangguan mental emosional masyarakat 
dunia. Tipe baru Coronavirus (2019-nCoV) diidentifikasi sebagai agen etiologi dalam kasus pneumonia tidak 
terbatas. Penyebabnya terlihat di kota wuhan ada 31 Desember 2019. Virus itu kemudian menyebar dengan cepat di 
seluruh dunia dan menyebabkan pandemi yang dikenal sebagai COVID-19. COVID-19 dikatakan sebagai pandemic 
karena tengah dirasakan oleh seluruh populasi manusia di dunia dan sangat mengancam kehidupan (1). Ancaman pada 
kehidupan manusia yang disebabkan oleh Covid 19, menuntut adanya psikodinamika kehidupan baru dengan 
merubah perilaku kesehatan demi peningkatan system imunitas seperti Menjaga jarak social, menggunakan masker, 
tidak melakukan interkasi social secara bebas, bekerja dari rumah, dan pembatasan aktivitas lainnya guna memutus 
mata rantai penularan (2). Kondisi ini akan mengakibatkan individu dan keluarga mengalami stress, kecemasan, panik 
dan gangguan perilaku kesehatan mental selama periode COVID-19 ini berlangsung (3). 

Gangguan mental emotional pada masa COVID-19 perlu mendapatkan perhatian khusus. Kondisi 
pandemic saat ini mengakibatkan manusia hidup dalam ketidakpastian, takut akan kematian, kehilangan 
pekerjaan, pendapatan yang menurun, perubahan drastis pada gaya hidup, stigmatisasi,isolasi, pemisahan  diri dari 
keluarga dan orang yang dicintai (4). Pandemic ini juga sangat mempengaruhi berbagai kelompok usia. Di tingkat 
kelompok yang lebih tua, kebijakan pembatasan fisik dan social juga berdampak pada penurunan 
kognitif/dementia, menjadikan mereka lebih mudah cemas, marah, stres, dan gelisah. Kelompok usia  ini dapat 
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digolongkan berdasarkan kerentanan masing – masing diantaranya Individu yang terpapar langsung maupun tidak 
langsung dengan virus, kelompok yang hipersensitivitas dan kerentanan tinggi terhadap stres dan rentan terhadap 
reaksi panik, kelompok individu dan keluarga yang distigmatisasi,didiskriminasi dan dinodai karena hasil tes 
positif, Kelompok yang kehilangan keluarga, saudara dan teman oleh karena COVID-19, Kelompok pekerja 
professional yang harus terekspos dengan COVID-19 dan kelompok masyarakat miskin dengan status sosial 
rendah serta kelompok yang terisolasi karena melanggar ketentuan public oleh karena COVID-19 (3). 

Data sebaran secara global Pada 03 Juni 2020 menunjukkan terdapat 216 negara yang terpapar corona 19 
dengan 6.194.533 pasien konfirmasi positif dan 376.320 orang meninggal dunia (1). Data Indonesia menunjukkan 
27.549 orang positif, 7935 Sembuh dan 1663 meninggal dunia (5). Amerika serikat menyebutkan  berdasarkan hasil 
Survei yang dilakukan pada 25 hingga 30 Maret 2020 menemukan hasil bahwa 45% orang dewasa mengatakan 
pandemi COVID-19 telah memengaruhi kesehatan mental mereka, dan 19% mengatakan itu memiliki "dampak 
besar” Angka ini sedikit lebih tinggi pada wanita (6). Penelitian yang dilakukan oleh O'Connor, profesor Psikologi 
Kesehatan di Universitas Glasgow yang melibatkan 3.000 orang di Inggris menunjukkan berbagai ketakutan yang 
timbul akibat pandemi. termasuk peningkatan tingkat kecemasan efek dari isolasi social, peningkatan isolasi sosial, 
kesepian, kecemasan kesehatan, stres dan penurunan ekonomi yang sangat membahayakan kesehatan mental dan 
kesejahteraan masyarakat (7). Data kesehatan psychosocial di Indonesia menunjukkan fenomena, sejak dibukanya 
layanan dukungan kesehatan jiwa dan psychosocial bagi masyarakat sejak tanggal 24 maret hingga 24 april 2020 
tercatat terdapat 1595 orang yang memanfaatkan layanan kesehatan ini untuk memecahkan permasalahan panik, 
takut, cemas, atau depresi saat pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) (8). 

Penelitian di China ditemukan sepertiga dari populasi mengalami peningkatan kasus mental emotional yang 
disebabkan oleh pandemic COVID-19 diantaranya, ketakutan, kecemasan dan kegelisahan akibat kehilangan 
pekerjaan, penghasilan yang tidak pasti, pembatasan aktivitas serta kerentanan usia. Beberapa remaja dan anak 
sekolah juga mengalami stress dan kecemasan ringan oleh beban tugas pekerjaan yang menjadi jauh lebih banyak 
dari biasanya. Kondisi emotional ini akan dapat mengaktifkan respons stress pada tubuh yang kemudian akan mudah 
menurunkan system imunitas, yang sudah pasti akan mempermudah masuknya berbagai jenis penyakit (9). Studi 
Literatur juga menjelaskan bahwa, kecemasan, depresi (16-28%) dan stres yang dilaporkan (8%)  beberapa negara 
adalah reaksi psikologis, yang umum terjadi akibat pandemi COVID-19, namun perlu mendapatkan penanganan 
agar tidak jatuh pada gangguan mental yang serius (10). Data kecemasan di Indonesia meningkat  64,8% dengan 
gejala yang ditimbulkan rasa takut dan khawatir berlebih, merasa tidak bisa rileks dan nyaman, mengalami gangguan 
tidur, dan kewaspadaan berlebih (11). Melihat fenomena adanya gangguan mental emotional yang terjadi pada 
masyarakat global akibat pandemic COVID-19, maka peneliti ingin menganalisis beberapa factor yang berhubungan 
dengan gangguan mental emotional selama masa pandemic Covid -19 pada masyarakat Indonesia. 
 

METODE 
 

Rancangan penelitian ini adalah cross sectional.(12) Populasi penelitian ini adalah masyarakat dengan batasan 
usia >20 tahun dengan jumlah responden yang terkumpul sebanyak 194 orang dan bersedia menjadi responden dalam 
penelitian ini. Variable Independen dalam penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, penghasilan 
dan variable dependen adalah gangguan mental emotional. Data dikumpulkan pada bulan Mei 2020, menggunakan 
kuesioner SRQ-20 dengan media pengumpulan google formulir. Analisis data menggunakan SPSS IBM 25, Analisis 
Deskriptif dan uji hipotesis menggunakan uji Person Chi- Square dengan taraf kesalahan 0,05. 
 

HASIL 
 

Analisis Deskriptif 
 

Berdasar Tabel 1 dapat digambarkan sebagian besar responden berusia 20 – 30 tahun (49,5%), jenis 
kelamin perempuan 53,1%, Pendidikan perguruan tinggi 88,7%. Sebagian besar responden, rata – rata bekerja 
sebagai pegawai swasta, PNS/TNI/POLRI dan mahasiswa dengan penghasilan Rp 1.000.000 hingga Rp5.000.000 
(66,5%). Sebanyak 40,2% responden mengalami gangguan mental emotional selama masa pandemic COVID-19. 

 

Tabel 1. Analisis deskriptif 
 

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 
1 Umur   

20-30 tahun 96 49,5 % 
30-40 tahun 71 36,6 % 
>40 tahun 27 13,9 % 

2 Jenis Kelamin   
Laki-laki 91 46,9 % 
Perempuan 103 53,1 % 

3 Pendidikan   
SD 0 0 % 
SMP 0 0 % 
SMA 22 11,3 % 
Perguruan tinggi 172 88,7 % 
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No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 
4 Pekerjaan   

PNS/TNI- POLRI 74 38,1 % 
Swasta 77 39,7 % 
Belum bekerja 39 20,1 % 
Pensiunan 4 2,1 % 

5 Penghasilan   
<1.000.000 44 22,7 % 
1.000.000-5.000.000 129 66,5 % 
>5.000.000 21 10,8 % 

6 Gangguan Mental Emotional   
Ada gangguan mental emosional 78 40,2 % 
Tidak ada gangguan mental emosional  116 59,8 % 

Hasil Uji Hipotesis 
 

Tabel 2. Hubungan antara usia dengan gangguan mental emosional masyarakat di masa pandemic COVID-19 
 

Usia Gangguan mental emosional Total % 
Ada gangguan Tidak ada gangguan 

20-30 tahun 49 (62,8 %) 47 (40,5 %) 96 49,5 % 
30-40 tahun 19 (24,4 %) 52 (44,8 %) 71 36,6 % 
>40 tahun 10 (12,8 %) 17 (14,7 %) 27 13,9 % 

   194 100 % 
 Pearson Chi-Square p = 0,006; α = 0,05  

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa terdapat 62,8 % responden berusia 20-30 tahun memiliki gangguan 
mental emosional selama masa pandemi COVID-19. Hasil uji person Chi-square didapatkan nilai p = 0,006 < α 
(0,05). Hal ini berarti bahwa ada hubungan antara usia dengan gangguan mental emosional pada masa pandemi 
COVID-19. 

 

Tabel 3. Hubungan antara jenis kelamin dengan gangguan mental emosional masyarakat di masa pandemic COVID-19 
 

Jenis kelamin Gangguan mental emosional Total  % 
Ada gangguan Tidak ada gangguan 

Laki-laki 28 (35,9 %) 63 (54,3 %) 91 46,9 % 
Perempuan 50 (48,54%) 53 (51,46%) 103 53,1 % 

   194 100 % 
 Pearson Chi-Square p = 0,012; α = 0,05  

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden perempuan memiliki gangguan 
mental emosional selama masa pandemi COVID-19 sebesar 48,54 %. Hasil uji person Chi-square didapatkan 
nilai p = 0,012 < α (0,05). Hal ini berarti bahwa ada hubungan antara jenis kelamin dengan gangguan mental 
emosional pada masa pandemi COVID-19. 

 

Tabel 4. Hubungan antara pendidikan dengan gangguan mental emosional masyarakat di masa pandemic COVID-19 
 

Pendidikan Gangguan mental emosional Total % 
Ada gangguan Tidak ada gangguan 

SD 0 (0 %) 0 (0 %) 0 0 % 
SMP 0 (0 %) 0 (0 %) 0 0 % 
SMA 9 (11,5 %) 13 (11,2 %) 22 11,3 % 

PERGURUAN TINGGI 69 (88,5 %) 103 (88,8 %) 172 88,7 % 
   194 100 % 
 Pearson Chi-Square  p = 0,943; α = 0,05  

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 88,8 % yang berpendidikan 
perguruan tinggi tidak mengalami gangguan mental emosional selama masa pandemi COVID-19. Hasil uji person 
Chi-square didapatkan nilai p = 0,943 > α (0,05). Hal ini berarti bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan 
dengan gangguan mental emosional pada masa pandemi COVID-19. 
 

Tabel 5. Hubungan antara pekerjaan dengan gangguan mental emosional masyarakat di masa pandemic COVID-19 
 

Pekerjaan Gangguan mental emosional Total  % 
Ada gangguan Tidak ada gangguan 

PNS/TNI POLRI 24 (30,8 %) 50 (43,1 %) 74 38,1 % 
Swasta 26 (33,3 %) 51 (44,0%) 77 39,7 % 
Belum bekerja 27 (34,6 %) 12 (10,3 %) 39 20,1 % 
Pensiunan 1 (1,3 %) 3 (2,6 %) 4 2,1 % 
   194 100 % 
 Pearson Chi-Square p = 0,001; α = 0,05  
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Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yang memiliki gangguan mental 
emosional adalah belum bekerja (34,6 %), wiraswasta (33,3 %) dan PNS/TNI-POLRI (30,8 %). Hasil uji person 
Chi-square didapatkan nilai p = 0,001 < α (0,05). Hal ini berarti bahwa ada hubungan antara pekerjaan responden 
dengan gangguan mental emosional pada masa pandemi COVID-19. 

 

Tabel 6. Hubungan antara pekerjaan dengan gangguan mental emosional masyarakat di masa pandemic COVID-19 
 

Penghasilan Gangguan mental emosional Total  % 
Ada gangguan Tidak ada gangguan 

<1.000.000 27 (34,6 %) 17 (14,7 %) 44 22,7 % 
1.000.000-5.000.000 42 (53,8 %) 87 (75,0%) 129 66,5 % 
>5.000.000 9 (11,5 %) 12 (10,3 %) 21 10,8 % 
   194 100 % 
 Pearson Chi-Square p = 0,003; α = 0,05  

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yang memiliki gangguan mental 
emosional adalah mereka memiliki penghasilan lebih dari satu juta rupiah sebesar 53,8 %. Hasil uji person Chi-
square didapatkan nilai p = 0,003 < α (0,05). Hal ini berarti bahwa ada hubungan antara penghasilan responden 
dengan gangguan mental emosional pada masa pandemi COVID-19. 
 

PEMBAHASAN 
 

Usia berhubungan dengan gangguan mental emotional. Sebagian besar responden berusia 20 – 30 tahun 
mengalami gangguan mental emotional. Hasil uji Chi-square ditemukan terdapat hubungan antara usia dengan 
gangguan mental emotional pada masa pandemic COVID-19.  Usia 20 -30 tahun merupakan usia produktif dimana 
banyak diantaranya yang berstatus mahasiswa (belum bekerja) dan pekerja. Hasil penelitian di china menunjukkan 
bahwa 0,9% responden mengalami kecemasan berat 2,7% kecemasan sedang, dan 21,3% kecemasan ringan. Faktor 
risiko kecemasan yang dialami mahasiswa oleh karena efek ekonomi, pembatasan aktivitas serta keterlambatan dalam 
kegiatan akademik (13). Berbeda dengan Usia 30 -40 tahun, rentang usia ini cenderung mengalami kepanikan dan 
ketakutan oleh karena tingginya angka penularan pada usia tersebut. Hasil penelusuran kasus per tanggal 20 april 2020 
disebutkan sebanyak 5757 orang usia diatas 30 tahun konfirmasi positif COVID 19(14). Hal ini terjadi karena usia 
produktif, masih dituntut untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan hidup keluarga, dengan demikian factor penularan 
akan semakin mungkin terjadi yang menyebabkan individu akan dihantui rasa takut dan panik akan terkena virus atau 
membawa pulang virus bagi keluarganya (15). Beberapa diantara responden juga menyatakan tidak mengalami gangguan 
mental emotional karena mereka menggunakan lebih banyak waktu untuk beristirahat. Hasil penelitian  menunjukkan 
kelompok usia 18–30 tahun,31–40 dan> 50 tahun melaporkan menghabiskan lebih banyak waktu untuk bersantai/ 
istirahat sehingga  cenderung memiliki skor IES yang lebih rendah (P = 0,028), yang artinya mereka tidak mengalami 
gangguan kesehatan mental emotional selama masa pandemic ini (16).  

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar gangguan mental emosional terjadi pada perempuan di masa pandemi 
COVID-19. Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan bahwa ada hubungan antara jenis kelamin dengan gangguan 
mental emosional. Gangguan mental emosional ditentukan oleh berbagai faktor yaitu sosial, psikologis, dan biologis 
yang menentukan prevalensi, onset, dan perjalanan gangguan mental emosional serta perilaku. Faktor lain yang 
menentukan adalah faktor sosial dan ekonomi, faktor demografis seperti jenis kelamin, usia, lingkungan keluarga, 
stabilitas pendapatan, pekerjaan, pendidikan mempengaruhi gejala kecemasan dan depresi selama pandemi COVID-19 
(13). Masalah gangguan mental emosional pada laki-laki dan perempuan adalah hasil dari keterpaparan terhadap keadaan 
dan tekanan hidup yang sangat berbeda antara keduanya. Sementara itu ada anggapan lain kedua jenis kelamin 
menghadapi pengalaman yang sama tetapi dengan reaksi yang berbeda. Perempuan mengungkapkan lebih banyak 
fenomena psikopatologis dalam memberikan respons terhadap stressor seperti situasi pandemic COVID-19 (17). 
Pernyataan ini didukung oleh sebuah penelitian tentang tingkat depresi dan kecemasan masyarakat Turki yang 
menunjukkan bahwa tingkat depresi dan kecemasan lebih tinggi dialami oleh wanita selama masa pandemic COVID-
19. Jenis kelamin perempuan telah diidentifikasi sebagai prediktor paling kuat terhadap adanya gangguan mental 
emosional sebagai dampak selama pandemi COVID-19 (18). Penelitian lain di China menjelaskan bahwa wanita dengan 
gangguan mental emosional seperti kecemasan meningkat tiga kali lipat lebih tinggi dibandingkan pria (19). Walaupun 
demikian wanita di China lebih baik dalam hal penyerapan informasi tentang COVID-19 daripada pria dan lebih 
mematuhi anjuran seperti memakai masker dan menghindari ruang publik. Gangguan mental emosional seperti 
kecemasan dan depresi pada perempuan dapat menyebabkan individu salah mengartikan sensasinya sendiri, dan dapat 
membuat individu tersebut rentan untuk keadaan afektif negatif selama masa pandemi (20). Berdasarkan uraian dan fakta 
diatas sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa perempuan di Indonesia lebih rentan terhadap gangguan mental 
emosional berupa depresi, kecemasan, ketakutan dan kepanikan selama masa pandemi COVID-19. Wanita lebih sering 
terkena situasi stres dan masalah emosional dan lebih sering dihadapkan dengan kondisi dan perasaan negatif. Adanya 
dampak negatif langsung pada gangguan mental emosional wanita dan anak perempuan berpotensi untuk memperburuk 
ketidaksetaraan gender dan pertahanan ekonomi rumah tangga. Peran wanita sebagai pengasuh dalam rumah tangga 
dan masyarakat, menempatkan mereka pada posisi istimewa dalam upaya komunikasi dan pencegahan penyebaran 
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COVID-19. Mempertahankan peran wanita selama COVID-19 dapat memungkinkan respons yang lebih efektif dalam 
tindakan pencegahan masalah gangguan mental emosional (21). 

Sebagian besar responden berpendidikan perguruan tinggi memiliki gangguan mental emosional. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi gejala kecemasan dan depresi selama pandemi COVID-19 yaitu faktor sosial dan ekonomi, 
faktor demografis seperti jenis kelamin, usia, lingkungan keluarga, stabilitas pendapatan, pekerjaan, pendidikan (13). 
Tingkat tekanan psikologis yang tinggi yang terjadi pada responden yang berpendidikan perguruan tinggi di sebabkan 
oleh implementasi aktivitas dengan format online yang menurunkan motivasi dan meningkatkan stress akibat adaptasi 
selama pandemi COVID-19 (22). Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 
pendidikan dengan gangguan mental emosional selama masa pandemi COVID-19. Penelitian di China yang 
menjelaskan bahwa faktor sosio-demografi seperti tingkat pendidikan tidak secara signifikan berhubungan dengan 
gangguan kesehatan mental emosional (23). Hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikan yang relatif tinggi memiliki efek 
perlindungan terhadap emosi negatif  (19). Individu dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki tingkat informasi yang 
lebih tinggi dan memiliki sikap yang lebih baik menghadapi pandemi COVID-19. Berdasarkan uraian dan fakta tersebut 
maka masyarakat yang memiliki pendidikan tinggi akan memiliki pengetahuan yang memadai terhadap dampak 
penyebaran COVID-19. Pendidikan yang tinggi akan kepercayaan diri untuk menghadapi masalah mental emosional 
yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19. Oleh karena itu akses informasi yang memadai akan meningkatkan sikap 
positif terhadap situasi sulit yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19. Program pendidikan kesehatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan COVID-19 sangat membantu masyarakat memiliki sikap optimis dan 
mempertahankan praktik yang sesuai untuk mencegah terjadinya gangguan mental emosional (20). 

Pekerjaan memiliki hubungan secara langsung dengan gangguan mental emotional, hasil penelitian 
menunjukkan terdapat 34,6 % belum bekerja, 33,3 % pekerja swasta, dan 30,8 % PNS/Polri juga mengalami gangguan 
mental Emotional. Selama masa pandemic, terjadi pembatasan aktivitas secara besar- besaran. Hal ini sangat dirasakan 
oleh pekerja swasta. Lembaga Breugel juga mencatat bahwa di antara pekerja di seluruh Eropa, wiraswasta dihantam 
paling keras oleh efek sosial terkait pekerjaan (24). Dampak buruk yang dialami adalah adanya pemutusan hubungan 
kerja (PHK), di rumahkan, bekerja sebagian, dikurangi gajinya bahkan ada yang dipertahankan dengan tidak memberi 
gaji selama tidak masuk bekerja. Hingga 16 april 2020 terdapat pekerja terdampak corona di sektor formal yang di PHK 
sebanyak 229.789 orang, sementara yang di rumahkan ada 1.270.367 orang. Pada sektor informal juga terdampak 
sebanyak 443.760 orang dari 30.794 perusahaan di PHK. Dari data Disnaker merinci ada 9.096 perusahaan yang 
merumahkan 72.770 pekerja dan mungkin masih dapat bertambah (25). Setiawan menyebutkan Kondisi ini memberikan 
dampak besar bagi mental emotional para pekerja yang mengandalkan gaji sebagai pemasukan satu-satunya (26).  Studi 
lain juga menunjukkan bahwa orang yang menderita kesulitan keuangan, kehilangan rumah, atau kehilangan pekerjaan 
sama halnya dengan kehilangan jati diri. Hasil penelitiannya menunjukkan dua pertiga dari para pekerja mengalami 
masalah psikologis terkait identitas diri yang mengakibatkan mudah marah, cemas, tertekan, depresi, penggunaan obat 
anti-depresi dan peningkatan gejala somatik seperti kelelahan atau sakit kepala (27). Kondisi yang sama juga dialami 
oleh pekerja formal yang melakukan pekerjaan dari rumah, mereka juga mengalami stress, gangguan tidur, kelebihan 
jam bekerja stress, karena harus berbagi dengan urusan rumah tangga dan permasalahan lainnya, dan dampak yang 
dihasilkan adalah efektifitas pekerjaan yang dilakukan menjadi berkurang dan memberikan hasil yang tidak memuaskan  
(28) 

Penurunan penghasilan pada masa pandemic berhubungan dengan kejadian mental emotional. Sebanyak 53,8% 
mengalami gangguan emotional akibat penurunan pendapatan selama periode COVID-19 berlangsung. Penundaan 
pembayaran atau pengurangan jumlah gaji sangat mempengaruhi kelangsungan kehidupan masyarakat baik pada sector 
formal maupun informal. Institute for Fiscal Studies (IFS) telah menyatakan bahwa penurunan ekonomi yang dihasilkan 
dari pandemi COVID-19 sangat berisiko pada kesehatan mental masyarakat dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang(24). Kelompok yang rentan terhadap efek dari penurunan penghasilan ini adalah pekerja muda, keluarga 
berpenghasilan rendah dan perempuan.  Ketidakpastian ekonomi yang terjadi pada para pekerja menyebabkan 
kekhawatiran keuangan tentang perumahan dan pemenuhan kebutuhan hidup selama masa pandemic, kondisi ini akan 
memburuk hingga terjadinya bunuh diri ketika permasalahan penurunan pendapatan ini tidak dicegah (29). Kerangka 
ekonomi kesehatan konvensional dari model produksi kesehatan Grossman menyiratkan bahwa status kesehatan 
emotional akan meningkat ketika terjadi penurunan pendapatan. stres psikososial telah terlibat sebagai faktor risiko 
utama untuk penyakit mental, dan di hipotesiskan bahwa faktor-faktor seperti pendapatan dan kesejahteraan finansial 
merupakan sumber utama masalah. (30). Oleh karena itu kesejahteraan finansial menjadi kunci penting untuk menunjang 
kesejahteraan emotional selama masa pandemic corona. Dengan finansial yang baik, maka pemenuhan kebutuhan untuk 
menunjang imunitas akan menjadi tinggi. 

 

KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama pandemi COVID-19 ada beberapa faktor sosio demografi yang 
berdampak pada gangguan mental emosional masyarakat. Faktor usia produktif, jenis kelamin wanita, faktor pekerjaan 
dan penghasilan sangat berhubungan dengan terjadinya gangguan mental emosional pada masyarakat selama pandemi 
COVID-19. Temuan ini akan perlu diverifikasi dalam studi populasi yang lebih besar. Penelitian selanjutnya difokuskan 
pada intervensi dukungan psikologis terhadap gangguan mental emosional yang terjadi akibat COVID-19.  
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